
 

 

 i 

 

Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 

 

PERBEDAAN LAMA WAKTU PENYIMPANAN 

PAKAN BERPROBIOTIK TERHADAP 

KELANGSUNGAN HIDUP, PERTUMBUHAN DAN 

EFISIENSI PAKAN BENIH IKAN GABUS  

(Channa striata) 

 

THE DIFFERENT OF STORAGE TIME FEED 

PROBIOTIC TO SURVIVAL RATE, GROWTH AND  

FEED EFFICIENCY OF SNAKEHEAD FRY 

(Channa striata) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rohmatillah Khomsah 

05111005034 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2016 



 

 

 ii 

 

Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 
 

 

ROHMATILLAH KHOMSAH. The Different Of Storage Time Feed Probiotic 

To Survival Rate, Growth and Feed Efficiency Of Snakehead Fry (Channa 

striata) (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan YULISMAN). 

 

The purpose of this research was to know different effect of feed probiotic 

storage time to survival rate, growth dan feed efficiency of snakehead fry 

(Channa striata). This research conducted on October until November 2015 in 

Laboratorium Dasar Perikanan, Department of Budidaya Perairan, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The method used in the research is Completely 

Randomized Design (CRD) with five treatments and three replications. The 

treatments are different storage time probiotic on feed.The treatments were P0 

(feed without the addition of probiotic), P1 (feed probiotic with storage  time 10 

minutes), P2 (feed probiotic with storage time 30 minutes), P3 (feed probiotic 

with storage time 60 minutes), P4 (feed probiotic with storage time 90 minutes). 

The observed data are survival rate,  growth, feed efficiency, Lactobacillus sp. 

Population and water quality. The result showed that provision addition of 

probiotic in feed with differences storage time gives significant effect (P<0,05) to 

survival rate, growth and feed efficiency of snakehead fry (Channa striata). The 

treatment P4 probiotic feed with storage time 90 minutes to give the survival rate 

(93.33%), highest growth of weight (1.12 g), highest growth of length (0.99 cm), 

feed efficiency (32.65%), the end population of bacterial Lactobacillus sp in 

intestinal 1.537 x 10
7 

CFU. ml
-1 

and feed 1.21 x 10
5
 CFU. ml

-1
. mg

-1
. Water 

quality of rearing media were temperature range was 26-29
0
C, pH was 5.5-6.2, 

dissolved oxygen was  5.15-6.14 mg.L
-1

 and ammonia was 0.041-0.085 mg.L
-1

. 
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RINGKASAN 
 

 

ROHMATILLAH KHOMSAH. Perbedaaan Lama Waktu Penyimpanan Pakan 

Berprobiotik Terhadap Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan 

Benih Ikan Gabus (Channa striata) (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan 

YULISMAN). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan lama waktu 

penyimpanan pakan berprobiotik terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan 

efisiensi pakan benih ikan gabus (Channa striata). Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Oktober - November 2015 di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan berupa lama penyimpanan 

pakan yang telah diberi penambahan probiotik. Perlakuan terdiri dari P0 (pakan 

komersil tanpa penambahan probiotik), P1 (Pakan berprobiotik waktu 

penyimpanan 10 menit) P2 (pakan berprobiotik waktu penyimpanan 30 menit), P3 

(pakan berprobiotik waktu penyimpanan 60 menit), P4 (Pakan berprobiotik waktu 

penyimpanan 90 menit). Data yang dikumpulkan berupa kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, efisiensi pakan ikan gabus, populasi bakteri Lactobacillus sp. dan 

kualitas air pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

probiotik dalam pakan dengan waktu penyimpanan berbeda berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan pada 

benih ikan gabus (Channa striata). Perlakuan P4 pakan berprobiotik dengan 

waktu penyimpanan 90 menit memberikan hasil tertinggi terhadap kelangsungan 

hidup (93,33%), pertumbuhan bobot mutlak (1,12 g), pertumbuhan panjang 

mutlak (0,99 cm), efisiensi pakan (32,65%), populasi akhir Bakteri Asam Laktat 

dalam usus selama 30 hari penelitian sebesar 1,537 x 10
7 

CFU. ml
-1 

dan pakan 

1,21 x 10
5
 CFU. ml

-1
. mg

-1
. Kualitas air selama pemeliharaan suhu 26-29

0
C, pH 

5,5-6,2, oksigen terlarut 5,15-6,14 mg.L
-1

 dan amonia 0,041-0,085 mg.L
-1

. 

 

 

Kata kunci : Ikan gabus, pakan, probiotik, penyimpanan pakan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada budidaya ikan secara intensif, pakan merupakan komponen biaya 

produksi yang paling tinggi yaitu 60-70% dari biaya operasional. Cara yang dapat 

dilakukan untuk menekan harga pakan dengan mengurangi atau mengganti bahan 

baku impor dengan bahan baku lokal. Probiotik merupakan salah satu alternatif 

penambahan (suplemen) ke dalam pakan budidaya untuk memperbaiki kualitas 

bahan baku lokal (Mansyur dan Tangko, 2008). Menurut Fuller (1987) dalam 

Anggriani et al. (2012) pemberian probiotik dalam pakan akan berpengaruh 

terhadap kecepatan fermentasi pakan dalam saluran pencernaan, sehingga akan 

sangat membantu proses penyerapan makanan dalam pencernaan ikan. Fermentasi 

pakan mampu menguraikan senyawa kompleks menjadi sederhana sehingga siap 

digunakan ikan dan sejumlah mikroorganisme mampu mensintesa vitamin dan 

asam-asam amino yang dibutuhkan oleh larva hewan akuatik. 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu jenis ikan perairan 

umum yang bernilai ekonomis tinggi. Produksi ikan gabus di Sumatera Selatan 

masih mengandalkan hasil tangkapan nelayan di alam untuk memenuhi tingginya 

permintaan ikan gabus yang menyebabkan intensitas penangkapan di alam 

semakin tinggi sehingga perlunya dilakukan upaya teknologi budidaya ikan gabus 

yang dapat diterapakan pada masyarakat (Muslim, 2007). Menurut Yulisman et 

al. (2012) pemeliharaan benih ikan gabus (Channa striata) dalam akuarium sudah 

dapat merespon pakan buatan yang diberikan namun nilai efisiensi pakan masih 

rendah yaitu 16,97 %.  

Menurut Sasanti dan Yulisman, (2012) benih ikan gabus sudah dapat 

beradaptasi dengan pakan buatan yang diberikan campuran bahan baku tepung 

keong mas (Pomacea sp.), namun belum dapat menghasilkan nilai pertumbuhan 

dan persentase kelangsungan hidup benih ikan gabus yang optimal. Keterbatasan 

benih ikan gabus dalam memanfaatkan pakan buatan tersebut diduga karena 

rendahnya daya cerna pakan dalam saluran pencernaan ikan. Kecernaan pakan 

dapat ditingkatkan melalui penambahan probiotik pada pakan karena mikroba 
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yang ada dalam probiotik dapat menghasilkan enzim pencernaan. Menurut Wang 

et al. (2008) dalam Widanarni et al. (2012) probiotik memiliki mekanisme dalam 

menghasilkan beberapa enzim exogenous untuk pencernaan pakan seperti amilase, 

protease, lipase, dan selulase yang dapat meningkatkan akitivitas pencernaan.  

Menurut Fuller (1992) dalam Soeharsono et al. (2010) probiotik 

merupakan makanan suplemen yang berupa mikroba hidup yang memberikan 

dampak menguntungkan bagi hewang inang melalui memperbaiki keseimbangan 

mikroorganisme dalam saluran pencernaan ikan. Penggunaaan probiotik komersil 

EM-4 (Effective Microorganism 4) pada pakan ikan gabus (Channa striata) 

dengan dosis terbaik yaitu 10 ml.Kg
-1

 pakan yang ditambahkan dengan larutan 

PBS (Phospat Buffered Saline) sebanyak 90 ml dan didiamkan selama 15 menit 

memiliki nilai kelangsungan hidup 40% dan konversi pakan sebesar 1,11 selama 

30 hari pemeliharaan (Agustin et al,. 2014).  

Menurut Arief et al. (2014) penggunaan probiotik komersil yang 

mengandung tujuh macam mikroba yaitu Lactobacillus acidophilus, Bacillus 

subtilis, Saccharomyces cerevisiae, Aspergillus oryzae, Rhodopseudomonas, 

Actinomyces dan Nitrobacter pada ikan lele sangkuriang (Clarias sp.) dengan 

dosis 5% dan didiamkan selama 30 menit memberikan pertumbuhan harian 2,88 

gram/hari dan efisiensi pakan 44,22%. Menurut Supriyanto (2010) pemberian 

probiotik yang disemprot dalam pelet dan diangin-anginkan selama 40 menit 

memberikan pertumbuhan bobot biomassa mutlak sebesar 2064,67 g dan nilai 

FCR 0,358 pada ikan lele Sangkuriang (Clarias sp.) Berdasarkan informasi 

tersebut maka dilakukan penelitian mengenai perbedaan lama waktu penyimpanan 

pakan berprobiotik terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi 

pakan benih ikan gabus. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Ikan gabus (Channa striata) sudah dapat dipelihara dalam skala akuarium 

dengan pemberian pakan buatan, tetapi kemampuan pemanfaatan benih ikan 

gabus dalam mencerna pakan buatan masih relatif rendah sehingga perlunya 

penambahan mikroba dalam pakan ikan berupa penambahan probiotik. Menurut 
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Irianto (2003) mekanisme kerja probiotik yaitu menekan populasi mikroba 

melalui kompetisi dengan memproduksi senyawa-senyawa antimikroba atau 

melalui kompetisi nutrisi dan tempat pelekatan di dinding intestinum, merubah 

metabolisme mikrobial dengan meningkatkan atau menurunkan aktivitas enzim, 

menstimulasi imunitas melalui peningkatan kadar antibodi atau aktivitas mikrofag 

serta memperbaiki nutrisi pakan seperti produksi vitamin-vitamin, detoksikasi 

pangan melalui aktivitas enzimatis. 

  Menurut Dhingra (1993) dalam Arief et al. (2014) probiotik bermanfaat 

dalam mengatur lingkungan mikroba pada usus, menghalangi mikroorganisme 

patogen usus dan memperbaiki efisiensi pakan dengan melepas enzim yang 

membantu proses pencernaan makanan. Menurut Afrianto (2010) mikroba 

penghasil enzim dapat dimanfaatkan dalam proses fermentasi sebelum pakan 

dikonsumsi oleh ikan. Proses fermentasi membutuhkan waktu untuk mikroba 

merombak senyawa kompleks dalam pakan menjadi senyawa lebih sederhana.  

Menurut Soeharsono et al. (2010) proses germinasi (membela diri) yang 

merupakan ciri khusus dari spesies Bacillus yang digunakan sebagai probiotik 

hanya dapat berlangsung ketika ada nutrisi, air, dalam kondisi hangat dan pH yang 

sesuai. Probiotik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu probiotik yang 

memiliki tujuh kandungan mikroba yaitu Lactobacillus acidophilus, Bacillus 

subtilis, Saccharomyces cerevisiae, Aspergillus oryzae, Rhodopseudomonas, 

Actinomyces dan Nitrobacter yang diharapakan mampu meningkatkan kecernaan 

pakan pada benih ikan gabus melalui pemberian pakan berprobiotik dengan waktu 

penyimpanan berbeda dalam kondisi anaerob. Diduga dengan adanya perbedaan 

lama waktu penyimpanan pakan berprobiotik dapat berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan pada benih ikan gabus 

(Channa striata). 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan lama 

waktu penyimpanan pada pakan berprobiotik terhadap kelangsungan hidup, 

pertumbuhan dan efisiensi pakan pada benih ikan gabus (Channa striata). 
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Kegunaan penelitian ini adalah sebagai informasi lama waktu penyimpanan pakan 

berprobiotik yang dapat digunakan dalam aplikasi budidaya ikan gabus (Channa 

striata) 
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